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Abstrak 

Produksi telur itik tidak maksimal karena ketersediaan pakan tidak mencukupi 
kebutuhan ternak itik. Pengetahuan masyarakat mengenai penyediaan pakan untuk 
ternak itik juga masih rendah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
produksi telur itik di Kelompok Wanita Tani (KWT) Bersama dengan memberikan 
pengetahuan tentang pemanfaatan limbah pelelangan ikan sebagai pakan bergizi 
tinggi. Metode yang diterapkan pada PKM ini melalui prinsip belajar dengan 
berbuat/aksi (learning by doing), Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 

bentuk kegiatan utama berupa: 1) penyuluhan/diskusi terfokus dan pelatihan; serta 2) 
praktik dan aplikasi langsung di lapangan dengan minimal skala percontohan (demo). 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan berbagai formulasi pakan itik yang dapat 
diaplikasikan oleh anggota KWT. Limbah pelelangan merupakan potensi besar 
sebagai pakan ternak itik bergizi tinggi. Produksi telur itik dapat ditingkatkan apabila 
pemanfaatan limbah pelelangan berupa ikan runcah dapat dioptimalkan karena 
merupakan pakan yang dapat memenuhi kebutuhan protein ternak itik. Penyuluhan 
dan praktik secara langsung pembuatan pakan itik bergizi tinggi berbahan dasar 
limbah pelelangan ikan dapat memperbaiki manajemen pemberian pakan bagi ternak 
itik dalam rangka meningkatkan produksi telur itik di KWT Bersama Desa Galung 
Kabupaten Barru. 

Kata Kunci: pakan itik, kelompok wanita tani, limbah pelelangan 

Pendahuluan 

Ternak itik merupakan usaha potensial yang dapat dijalankan oleh kelompok wanita 
tani. Penggembala bebek menghadirkan usaha yang layak bagi kelompok perempuan 
petani, memanfaatkan keterampilan dan sumber daya masyarakat mereka yang ada. 
Integrasi peternakan bebek ke dalam ekonomi lokal dapat meningkatkan ketahanan 
pangan, menghasilkan pendapatan, dan mempromosikan praktik berkelanjutan. Potensi 
ini didukung oleh berbagai penelitian yang menyoroti manfaat peternakan unggas di 
kalangan perempuan, terutama di lingkungan pedesaan. Kelompok Wanita Tani Mandiri 
dapat membangun bisnis peternakan bebek dengan memanfaatkan sumber daya mereka 

secara efektif. Inisiatif ini bertujuan untuk memberdayakan petani perempuan, 
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meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan ketahanan pangan keluarga (Arti et al., 
2022). 

Telur itik merupakan sumber protein hewani yang murah dan mudah didapatkan. Telur 
itik merupakan sumber protein hewani yang hemat biaya dan bergizi, menawarkan 
beberapa manfaat kesehatan. Telur itik kaya akan nutrisi penting, termasuk protein, 
vitamin, dan mineral berkualitas tinggi, menjadikannya pilihan makanan yang sangat baik 
untuk berbagai kalangan, terutama mereka yang menghadapi kelangkaan pangan. Telur 
bebek mengandung profil lengkap asam amino, asam lemak esensial, dan berbagai 
vitamin dan mineral, termasuk vitamin B, vitamin A, dan vitamin D (Barros et al., 2024). 
Dibandingkan dengan sumber protein hewani lainnya seperti daging dan unggas, telur 
bebek jauh lebih murah, memberikan biaya energi yang lebih rendah per unit protein 

(Walker & Baum, 2022). 

Produksi telur itik sebagian besar dipengaruhi oleh pakan. Produksi bebek besar secara 
signifikan dipengaruhi oleh jenis dan komposisi pakan, yang mempengaruhi 
pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas secara keseluruhan. Berbagai penelitian 
menyoroti pentingnya keseimbangan nutrisi, kecernaan, dan komponen pakan spesifik 
dalam mengoptimalkan kinerja produksi bebek. Bebek membutuhkan diet seimbang yang 
kaya akan asam amino esensial seperti arginin dan treonin, yang sangat penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangan (Terzeman & Karunskyi, 2021). Pakan adalah faktor 
paling dominan dalam keberhasilan pemeliharaan itik, baik dari sisi produktivitas maupun 
efisiensi biaya. Menyediakan pakan yang berkualitas dan sesuai kebutuhan umur serta 
jenis itik adalah kunci sukses beternak. 

Ikan runcah merupakan limbah pelelangan yang memiliki potensi sebagai bahan pakan 
itik bergizi tinggi. Limbah ikan kaya protein, dengan penelitian menunjukkan kadar protein 
kasar setinggi 63,07% dalam tepung ikan yang berasal dari berbagai bagian ikan (Farida et 
al., 2024). Dimasukkannya limbah ikan dalam makanan bebek telah dikaitkan dengan 
peningkatan rasio konversi pakan dan peningkatan kenaikan berat badan (Sari & Wahyuni, 
2021). Dimasukkannya limbah ikan dalam makanan bebek telah dikaitkan dengan 

peningkatan rasio konversi pakan dan peningkatan kenaikan berat badan (Sari & Wahyuni, 
2021).  

Kegiatan usaha pemeliharaan itik bagi kelompok wanita tani belum optimal dilakukan. 
Kegiatan pemeliharaan bebek di kalangan wanita tani belum dilaksanakan secara optimal 

karena berbagai tantangan, termasuk pengetahuan yang tidak memadai, praktik 
pengelolaan yang buruk, dan biaya pakan yang tinggi. Mengatasi masalah ini melalui 
intervensi yang ditargetkan dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas dan 
keberlanjutan dalam peternakan bebek. Petani sering kekurangan pelatihan dalam 
produksi pakan alternatif dan teknik pengelolaan yang efektif. Menerapkan pelatihan 
produksi pakan lokal dan manajemen higienis dapat memberdayakan petani (Untu et al., 
2024).  Manajemen pakan belum dilakukan dengan baik. Banyak petani kekurangan 
keahlian untuk membuat pilihan pakan alternatif, yang menyebabkan ketergantungan 
pada sumber yang mahal (Widigdyo et al., 2023). 

Limbah pelelangan ikan belum dimanfaatkan bahkan terkadang menyebabkan 
pencemaran lingkungan. Masalah limbah lelang ikan yang belum dimanfaatkan 
merupakan masalah lingkungan yang signifikan, karena pengelolaan pengolahan ikan dan 
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limbah lelang yang tidak tepat dapat menyebabkan polusi dan risiko kesehatan. Limbah 
ini sering termasuk bahan organik yang, jika tidak diproses dengan benar, berkontribusi 
pada degradasi lingkungan dan masalah kesehatan masyarakat. Bagian berikut 
menguraikan aspek-aspek kunci dari masalah ini. Menerapkan strategi pengelolaan 
limbah yang tepat, seperti mengubah produk sampingan ikan menjadi pupuk atau pakan 
ternak, dapat mengurangi dampak lingkungan dan mempromosikan ekonomi melingkar 
(Arteaga et al., 2022). 

Produksi telur itik tidak maksimal karena ketersediaan pakan tidak mencukupi 
kebutuhan ternak itik. Produksi telur bebek dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
ketersediaan dan kualitas pakan untuk bebek. Pakan yang tidak mencukupi tidak hanya 
mempengaruhi kinerja pertumbuhan tetapi juga produktivitas keseluruhan pada bebek 

petelur. Penelitian menunjukkan bahwa kadar protein kasar (CP) makanan sangat penting 
untuk pertumbuhan optimal dan produksi telur pada bebek. Misalnya, bebek Pekin 
menunjukkan bahwa tingkat CP sekitar 15% optimal untuk penambahan berat badan dan 
efisiensi pakan (Wu et al., 2024).  

Pengetahuan Kelompok Wanita Tani (KWT) Bersama mengenai penyediaan pakan 
untuk ternak itik masih rendah. Pengetahuan masyarakat mengenai berbagai bahan pakan 
yang dapat dimanfaatkan masih sangat kurang. Manajemen pakan juga belum diketahui 
secara optimal pada lingkup wanita tani. Peternak bebek menghadapi tantangan dalam 
menyediakan pakan, terutama selama musim tanam, yang menyebabkan ketergantungan 
pada pakan komersial yang mahal (Kasim et al., 2022). 

Kegiatan Pengabdian ini penting karena memberikan pengetahuan baru bagi kelompok 
wanita tani untuk mengoptimalkan produksi telur itik. Pemanfaatan limbah pelelangan 
sebagai pakan bergizi tinggi bagi ternak itik merupakan Solusi kongkret untuk 
meningkatkan produksi telur itik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
produksi telur itik di KWT Bersama dengan memberikan pengetahuan tentang 
pemanfaatan limbah pelelangan ikan sebagai pakan bergizi tinggi. 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang diterapkan pada PKM ini melalui prinsip Belajar dengan berbuat/Aksi 
(Learning by Doing), Metode Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk kegiatan 

utama berupa: 1) penyuluhan/diskusi terfokus dan pelatihan; 2) praktek dan aplikasi 
langsung di lapangan dengan minimal skala percontohan (demo). 

Persiapan dan Konsolidasi Internal Tim Pengusul 

Tahapan pelaksanaan diawali dengan rapat dengan Internal membahasan bagaimana 
kesiapan, pengadaan bahan, alat dan materi kegiatan termasuk semua tools pelatihan dan 
penyuluhan yang akan dilaksanakan, persiapan Implementasi Produksi Pakan Itik bergizi 
tinggi. 

Penyuluhan, Pelatihan dan Praktik 

Penyuluhan formulasi pakan itik bergizi tinggi untuk ternak itik yang dilanjutkan dengan 

praktek produksi pakan itik. 
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Partisipasi Mitra 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini berbasis Masyarakat sehingga peran aktif dari 
mitra sangat dibutuhkan, oleh karena itu peran dan partisipasi nyata mitra dalam bentuk: 

1. Memberikan informasi-informasi real terkait permasalahan yang dihadapi oleh 
mitra maupun usaha budidaya ternak itik di lingkungan mitra dan sekitarnya, turut 
aktif berdiskusi dalam mendesain Kegiatan pelatihan 

2. Aktif menjadi peserta dan pelaksana kegiatan penyuluhan, pelatihan dan praktik. 
Mampu memberikan solusi-solusi alternatif terkait permasalahan-permasalahan 
yang akan diselesaikan 

3. Menyediakan sarana dan prasarana pelatihan (in-kind) seperti lokasi, beberapa jenis 

Bahan dan alat  

4. Menerapkan semua Iptek yang dihasilkan dalam kegiatan, khusus untuk iptek 
berupa fisik peralatan dan teknologi harus mampu dipelihara keberlanjutannya 
walaupun kegiatan PKM telah berakhir baik terkait MBKM maupun kegiatan lainnya 
sebagai mitra. 

Evaluasi Kegiatan dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi kegiatan dilakukan pada setiap tahapan program, dan semua berkas 
didokumentasikan dengan baik. Evaluasi dilakukan oleh tim pengusul, mitra, dan dan 
mahasiswa yang terlibat. Evaluasi menghasilkan rekomendasi yang dapat diterapkan pada 

kegiatan selanjutnya maupun pada kegiatan pengabdian yang serupa, Evaluasi besar 
kegiatan dilakukan pada akhir program, dilakukan analisis pada hasil pre-test maupun 
post-test, sehingga dapat ditarik kesimpulan menyeluruh terkait program yang dijalankan. 

Pasca rangkaian kegiatan inti, tetap dilakukan pendampingan berkala sebagai bentuk 
tanggung jawab tim pengusul selaku peneliti terhadap masyarakat, serta untuk 
memastikan bahwa peralatan dan pengetahuan yang dilakukan, diterapkan oleh mitra 
dengan baik atau ada keluhan lainnya dari mitra terkait masalah tersebut atau 

pengembangan dari permasalahan tersebut. 

Hasil dan Pembahasan 

Penyuluhan dan Pelatihan Formulasi Pakan Itik 

Penyuluhan dilakukan kepada KWT Bersama untuk memperkenalkan berbagai sistem 
pemeliharaan yang mungkin dilakukan. Metode pemeliharaan dilakukan dengan intensif 
dan memperhatikan penyediaan pakan. Metode pemeliharaan intensif dalam peternakan 
menekankan pentingnya praktik pemberian makan yang tepat untuk meningkatkan 
produktivitas dan kesejahteraan hewan. Pendekatan ini terbukti dalam berbagai 
penelitian yang menyoroti integrasi pelatihan, teknologi, dan praktik manajemen untuk 
mengoptimalkan penyediaan pakan dan perawatan secara keseluruhan. Metode 
pemeliharaan intensif untuk bebek menekankan penyediaan pakan yang optimal, yang 
secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan dan kinerja produksinya. Pendekatan ini 
tidak hanya meningkatkan hasil daging dan telur tetapi juga memastikan praktik 
manajemen kesehatan yang lebih baik. Bagian berikut merinci aspek-aspek kunci dari 
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pemeliharaan bebek intensif dan manajemen pakan. Studi menunjukkan bahwa bebek 
yang dipelihara secara intensif mencapai bobot tubuh yang lebih tinggi dan kualitas 
bangkai yang lebih baik dibandingkan dengan bebek dalam sistem semi-intensif (Starčević 
et al., 2021).  

Manajemen pemberian pakan harus memperhatikan kecukupan kebutuhan nutrient 
bagi ternak itik baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Manajemen pakan yang efektif 
untuk bebek memerlukan perhatian yang cermat terhadap kuantitas dan kualitas 
kebutuhan nutrisi. Ini sangat penting untuk mengoptimalkan pertumbuhan, kesehatan, 
dan produktivitas secara keseluruhan. Bebek membutuhkan diet seimbang yang kaya 
akan asam amino esensial seperti arginin, histidin, dan treonin, yang secara signifikan 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan efisiensi pakan (Terzeman & Karunskyi, 2021). 

Studi ini menekankan bahwa kualitas pakan, terutama sumber protein seperti tepung ikan 
dan tepung kedelai, secara signifikan berdampak pada pemanfaatan nutrisi dan kualitas 
telur pada bebek Khaki Campbell. Hasil penelitian menyoroti pentingnya memenuhi 
kebutuhan nutrisi kuantitas dan kualitas untuk kinerja yang optimal (Swain et al., 2023). 

  

Gambar 1. Penyuluhan dan Pelatihan Formulasi Pakan Itik 

Praktik Pembuatan Pakan Itik Bergizi Tinggi Berbasis Limbah Pelelangan Ikan 

Limbah pelelangan merupakan potensi besar sebagai pakan ternak itik bergizi tinggi. 
Limbah ini dapat diubah menjadi pakan berharga melalui berbagai teknik bioprocessing, 
meningkatkan profil nutrisi dan keberlanjutannya. Limbah lelang bisa kaya akan protein, 

lemak, dan vitamin esensial, sebanding dengan bahan pakan tradisional (Patil et al., 2024). 
Penggunaan limbah ikan dapat menurunkan biaya pakan, karena seringkali lebih murah 
daripada sumber pakan tradisional. Ini dapat meningkatkan pendapatan di atas biaya 
pakan (IOFC) (Yunitasari et al., 2019). Memanfaatkan limbah ikan dapat secara signifikan 
mengurangi pencemaran lingkungan yang terkait dengan pembuangan ikan, mengatasi 
masalah pengelolaan limbah dan keberlanjutan. 

Produksi telur itik dapat ditingkatkan apabila pemanfaatan limbah pelelangan berupa 
ikan runcah dapat dioptimalkan karena merupakan pakan yang dapat memenuhi 
kebutuhan protein ternak itik. Penggunaan limbah ikan ke dalam makanan bebek telah 
dikaitkan dengan peningkatan produksi telur dan rasio konversi pakan yang lebih baik, 
menunjukkan keefektifannya sebagai sumber protein (Purnamasari et al., 2015). 

Hubungan antara limbah ikan dan produksi telur bebek sangat signifikan, karena berbagai 
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penelitian menunjukkan bahwa memasukkan produk sampingan perikanan ke dalam 
pakan bebek dapat meningkatkan kualitas dan produksi telur. Limbah ikan, seperti udang 
dan kepala ikan, berfungsi sebagai sumber protein yang berharga, berpotensi 
meningkatkan profil nutrisi makanan bebek dan selanjutnya mempengaruhi karakteristik 
telur. Limbah ikan, termasuk tepung kepala udang dan kepala ikan, menyediakan protein 
esensial yang dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas bebek secara keseluruhan 
(Ahmad et al., 2024). Penggunaan limbah ikan juga dapat secara positif mempengaruhi 
kualitas cangkang, membuat telur lebih diminati oleh konsumen. Pemanfaatan limbah 
ikan sebagai pakan menguntungkan secara ekonomi, mengurangi biaya pakan sekaligus 
menyediakan nutrisi berkualitas tinggi untuk bebek (Abraham & Ravindran, 2009). 
Berbagai formulasi pakan itik bergizi tinggi berbasis limbah pelelangan ikan yang telah 

disusun, disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi Pakan Itik Berbasis Limbang Pelelangan Ikan 

Bahan Pakan 

Formulasi 

1 2 3 4 5 6 

dalam persentase (%) 

Ikan runcah 7 7 7 0 5 5 

Dedak 45 19 10 20 0 31 

Jagung giling 39 36 36 42 44 40 

Bungkil kedelai 5 3 0 15 5 6 

Premix 1 1 1 1 1 1 

Limbah Dapur 0 32 45 19 40 17 

Molases 3 2 1 3 5 0 

Jumlah 100 100 100 100 100 100 

 

  

Gambar 2. Praktik Pembuatan Pakan Itik Berigi Tinggi 

Penyuluhan serta praktik secara langsung tentang pengolahan pakan bergizi tinggi 
berbahan dasar ikan runcah memberikan pengetahuan baru bagi peternak dalam 
memenuhi kebutuhan pakan ternak itik. Penerapan teknologi pakan bebek lengkap, 
termasuk bahan baku lokal, secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam pengolahan pakan, sehingga meningkatkan kemampuan 
mereka untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bebek secara efektif (Syamsu et al., 2025). 
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Peran layanan penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan peternak sangat penting 
untuk meningkatkan pengelolaan dan produksi ternak. Penelitian menunjukkan bahwa 
program penyuluhan yang efektif dapat secara signifikan meningkatkan tingkat 
pengetahuan peternak, yang mengarah pada praktik dan hasil yang lebih baik dalam 
peternakan. Layanan penyuluhan memberikan pelatihan dan pendidikan penting kepada 
peternak, yang sangat penting untuk pengembangan sektor peternakan (Singh et al., 
2014). 

Kesimpulan 

Penyuluhan dan praktik secara langsung pembuatan pakan itik bergizi tinggi berbahan 
dasar limbah pelelangan ikan dapat memperbaiki manajemen pemberian pakan bagi 
ternak itik dalam rangka meningkatkan produksi telur itik di KWT Bersama Desa Galung 
Kabupaten Barru. 
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